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ABSTRAK 

 Wida Ningsih. 2024. Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar Pelepah 

Sawit Fermentasi Dengan Menggunakan Persentase MOL Isi Rumen dan Waktu 

Fermentasi Yang Berbeda.  Dibawah Bimbingan Neli Definiati, SP.,MP sebagai 
pembimbing utama dan Lezita Malianti,S.Pt.,M.Ling sebagai pembimbing 

pendamping. Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu 2024. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar Pelepah Sawit Fermentasi 

Dengan Menggunakan Persentase MOL Isi Rumen dan Waktu Fermentasi Yang 

Berbeda.  Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai 

dengan Juni 2024 yang dilaksanakan di Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu (UM Bengkulu) dan Analisis Proksimat Dilakukan Di 

Laboraturium Ternak Perah, Fakultas Peternakan Institute Pertanian Bogor (IPB). 

Metode yang digunakan pada Penelitian ini adalah metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktoial.  Adapun perlakuannya terdiri dari 2 faktor yaitu : Faktor 

I  waktu fermentasi (W1,W2,W3) dan Faktor II persentase MOL (P1,P2,P3) maka 

diperoleh 9 kombinasi perlakuan,  setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 

kali, sehingga didapat 27 unit percobaan. Setiap unit percobaan sebanyak 1 kg 

bahan fermentasi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa persentase MOL sangat 

perpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kandungan Protein Kasar (PK) Serat Kasar 

(SK), semakin tinggi persentase MOL maka semakin tinggi protein dan semakin 

rendah serat kasar.  Hal ini menunjukan bahwa persentase MOL sangat 

berpengaruh nyata terhadap kualitas nutrisi pelepah sawit fermentasi.  Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan semakin tinggi persentase MOL yang di gunakan 

maka semakin baik kualitas nutrisi pelepah sawit fermentasi MOL terbaik dengan 

penambahan persentase MOL 15%. 
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ABSTRACT 

 

 Wida Ningsih, 2024. Crude Protein and Crude Fiber Content of 

Fermented Oil Palm Fronds Using Different Percentages of Rumen Content MOL 

and Fermentation Duration. Thesis: Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture and Animal Husbandry, Muhammadiyah University of Bengkulu. 

Supervisors: Neli Definiati, S.P., M.P and Lezita Malianti, S.Pt., M.Ling.  This 

research aims to determine the crude protein and crude fiber content of fermented 

oil palm fronds using different percentages of rumen content MOL 

(Microorganisms of Local Origin) and varying fermentation durations. The 

research was conducted from December 2023 to June 2024 at the Laboratory of 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UM Bengkulu) and the proximate 

analysis was carried out at the Dairy Cattle Laboratory, Faculty of Animal 

Husbandry, Bogor Agricultural University (IPB). The method used in this study 

was a Completely Randomized Design (CRD) factorial approach. The treatments 

consisted of two factors: factor A being the fermentation time (W1, W2, W3) and 

factor B being the percentage of MOL (P1, P2, P3), resulting in 9 treatment 

combinations, each combination repeated 3 times, resulting in 27 experimental 

units. Each experimental unit consisted of 1 kg of fermentation material. The 

results showed that the percentage of MOL had a significant effect (p<0.05) on 

the crude protein (CP) and crude fiber (CF) content, where higher MOL 

percentages increased protein content and decreased crude fiber content. This 

indicates that the MOL percentage significantly influences the nutritional quality 

of the fermented oil palm fronds. The study concludes that higher MOL 

percentages result in better nutritional quality of fermented oil palm fronds, with 

the best results achieved using 15% MOL. 

Keywords: Fermentation, Nutritional Quality, Rumen Content MOL, and Oil 

Palm Fronds. 

 

PENDAHULUAN 

 Pelepah kelapa sawit 

merupakan limbah dari perkebunan 

kelapa sawit yang biasanya akan 

menjadi sampah ketika memanennya. 

Sehingga pelepah sawit tidak bersaing 

dengan manusia, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal Oleh 

karena itu, limbah tanaman kelapa 

sawit yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai pakan hijauan 

pengganti rumput untuk pakan ternak 

adalah pelepah dan daun kelapa sawit. 

Untuk mengatasi kelemahan 

penggunaan pelepah dan daun kelapa 

sawit sebagai pakan ternak, perlu 

dilakukan pengolahan melalui 

teknologi pakan, karena Pakan 

merupakan salah satu komponen utama 

yang penting dalam suatu usaha 

peternakan.  Pakan yang diberikan pada 

ternak khususnya pada ternak 

ruminansia adalah pakan yang 

mengandung serat, protein serta zat 

nutrisi lainnya yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup ternak, 



oleh sebab itu pakan haruslah tetap 

tersedia.   

 ketersedialaln balha ln palka ln 

salmpali salalt ini malsih menjaldi 

pembaltals kalrenal terbaltalsnyal lalhaln 

hijalualn ya lng semalkin menguralng daln 

menyempit balnyalk lalhaln ya lng 

digunalkaln dallalm pembalnguna ln seperti 

perumalha ln, Palngaln industri.  Sehingga l 

membualt peternalk kesulitaln untuk 

mendalpaltka ln palkaln ternalk, malkal perlu 

dilalkukaln eksploralsi sumber balhaln 

palkaln ya lng bisa l tersedial terus-

menerus, nalmun memiliki kalndunga ln 

nutrisi yalng ba lik sertal tidalk bersaling 

dengaln kebutuhaln malnusial.  Untuk itu 

malkal diperluka ln palka ln allternaltif ya lng 

dalpalt mengaltalsi malsallalh yalng menjaldi 

pembaltals la lhaln untuk hijalualn dallalm 

pengaldalaln pa lkaln sumber nutrisi 

sehingga l kebutuhaln ternalk ruminalnsia l 

dalpalt terpenuhi.  Sallalh saltunyal yalitu 

dengaln memalnfalaltkaln limbalh 

perkebuna ln seperti pelepalh salwit halsil 

dalri perkebunaln kelalpal salwit.   

sehingga l jikal dikelolal dengaln balik 

memiliki potensi yalng besalr untuk 

dimalnfalaltkaln sertal memiliki nilali guna l 

ya lng lebih tinggi yalitu dengaln,  

memalnfalaltkaln limbalh pelepalh salwit 

sebalgali palkaln ternalk  

 Fermentalsi merupalkaln proses 

biokimial yalng berlalngsung dengaln 

melibaltkaln mikroorgalnisme yalng salla lh 

saltu tujualnnyal aldallalh untuk 

meningka ltkaln nutrisi balhaln palkaln 

(Muniral et all 2016),  balhaln palkaln yalng 

digunalkaln dallalm fermentalsi ya litu 

pelepalh sa lwit .  Pemalnfalala ltaln pelepalh  

salwit seba lgali palkaln malsih salngalt 

terbaltals kalrenal tingginya l kalndungaln 

lignin daln tingkalt kecernalaln balhaln 

kering pelepalh salwit halnya l mencalpali 

45% (Efrya lntoni, 2012).  Malkal perlu 

aldalnya l perlalkualn yalng tepalt seperti 

penalmbalhaln mol isi rumen dengaln 

dosis daln walktu fermentalsi ya lng 

berbeda l.  

 Mol isi rumen alkaln membalntu 

meningka ltkaln kuallitals kalndungaln 

nutrisi paldal pelepalh salwit fermentalsi 

sebalgali palkaln ternalk.  Keunggulaln 

penggunalaln MOL yalng palling utalma l 

aldallalh muralh balhkaln talnpal bialya l 

kalrenal mol dalpalt dibualt dalri bualh-

bualhaln daln salyur-salyuraln busuk yalng 

tidalk di konsumsi lalgi oleh malnusial 

termalsuk limbalh isi rumen, MOL 

semalkin lalmal diperalm malka l 

kesempaltaln kerjal semalkin besalr. Daln 

mempunya li dalya l simpaln ya lng ta lhaln 

lalmal terhaldalp kuallitals nutrinyal.   Mol 

merupalka ln  bioalktivaltor  ya lng  terdiri  

dalri kumpulaln berbalgali malcalm  

mikroorgalnisme  pengurali.  Sehingga l 

dalpalt mempercepalt proses fermentalsi 

daln membualt balha ln orga lnik menjaldi 

lebih sederhalnal sehinggal udalh dicerna l 

oleh terna lk, kalrena l alkaln meningkaltkaln 

produktivitals ternalk sertal penghemalta ln 

bialya l palkaln balgi palral peternalk.  

alktivitals mikroorgalnisme  dalri isi 

rumen,  

  

Tujualln 

Tujualn dalri penelitialn ini untuk 

mengetalhui Kalndungaln Protein Kalsa lr 

daln Seralt Kalsalr Pelepalh Salwit 

Fermentalsi Dengaln Menggunalkaln 

Persentalse  Mol Isi Rumen daln Walktu 

Fermentalsi Yalng Berbedal. 

 

Mallnfallallt 



Penelitialn ini dihalralpka ln dalpalt 

memberikaln informalsi daln 

pengetalhua ln Tenta lng Kalndungaln 

Protein Kalsa lr daln Seralt Kalsalr Pelepalh 

Salwit Fermenta lsi Dengaln 

Menggunalkaln Persenta lse Mol Isi 

Rumen daln Walktu Fermentalsi Yalng 

Berbedal. 

 

Hipotesis 

Pengguna laln persentalse mol isi 

rumen daln walktu fermentalsi yalng 

berbeda l dalpa lt Meningkaltkaln 

kalndungaln Protein Kalsalr daln Seralt 

Kalsalr pelepa lh salwit fermentalsi.   

 

METODE PENELITIALLN 

Wallktu dalln Tempallt penelitialln 

Penelitialn ini telalh dilalksalnalkaln dalri 

bulaln Desember 2023 salmpali dengaln 

Juni 2024, yalng dilalksalnalkaln di 

La lboraltorium Universitals 

Muhalmmaldiya lh Bengkulu (UM 

Bengkulu) daln ALnallisis Proksimalt 

dilalkukaln di La lboralturium Terna lk 

Peralh, Falkultals Peternalkaln Institut 

Pertalnialn Bogor (IPB). 

Ballhalln dalln ALlla llt 

Balhaln ya lng dallalm penelitialn yalitu : 

Limbalh pelepalh salwit, Isi Rumen, 

Dedalk, Molalses, ALir kelalpal, ALir, 

Kertals lalbel, Lalkba ln, Talli Ralpialh, 

Plalstik, Tisu, Isolalsi, Kalrton Hitalm. 

 

ALlalt Yallng Diguallnallkalln 

ALlalt yalng dallalm penelitialn ya litu : 1). 

Jerigen untuk penalmpunga ln alir sallura ln 

mol; 2). Selalng kecil untuk penya lluraln 

ga ls ya lng alntalral mol daln alir; 3). Pisalu 

untuk melobalgi tutup jerigen; 4). 

Ember untuk waldalh tempalt mengalduk 

balhaln mol; 5). Timbalngaln untuk 

menimbalng ba lhaln; 6). Sendok palnjalng 

untuk pengalduk balhaln mol; 7). Mesin 

coper untuk menggiling pelepalh salwit; 

8). Terpa ll  untuk pencalmpuraln 

fermentalsi pelepalh salwit; 9). Kalrung 

untuk tempalt limbalh pelepalh salwit; 

10). Gunting untuk menggunting 

isolalsi daln lalkbaln ; 11). ALlalt tulis 

untuk mencaltalt  semual daltal; 12). 

Kalmeral untuk dokumentalsi. 

 

Metode Penelitialln 

Metode ya lng diguna lkaln palda l 

penelitialn ini aldallalh metode 

Ralncalngaln ALcalk Lengka lp (RALL) 

Falktoria ll.  ALdalpun perla lkualnnyal terdiri 

dalri 2 falktor yalitu : 

Falktor I : Walktu Fermentalsi 

W1 : walktu fermenta lsi selalmal 1 

minggu 

W2 : walktu fermenta lsi selalmal 3 

minggu 

W3 : walktu fermenta lsi selalmal 5 

minggu 

Falktor II : Persentalse Mol 

P1 : limbalh pelepalh salwit + mol 5% 

P2 : limbalh pelepalh salwit + mol 10% 

P3 : limbalh pelepalh salwit + mol 15% 

 Malkal diperoleh 9 kombinalsi 

perlalkua ln.  Setialp kombinalsi perlalkualn 

diulalng sebalnya lk 3 kalli, sehingga l 

didalpalt 27 unit percobalaln.  Setialp unit 

percoba laln seba lnyalk 1 kg balhaln 

fermentalsi.



HALLSIL DALLN PEMBALLHALLSALLN  

Protein Ka lsalr 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn diperoleh 

raltalaln kalndungaln Protein Kalsalr palda l 

limbalh pelepalh salwit halsil fermentalsi  

 

dengaln menggunalkaln pesentalse MOL 

isi rumen daln walktu fermentalsi ya lng 

berbeda l seperti disaljikaln paldal 

 

Talbel 2. Raltalaln Kalndungaln Protein Kalsalr Pa ldal Pelepalh Salwit Fermentalsi 

(%). 

  P1 P2 P3 Raltal-raltal 

W1 5.6
e
  

 
6.81

d 
8.17

c 
6.86 

W2 7.06
d 

8.03
c 

8.44
b 

7.84 

W3 8.56
b 

8.37
c 

9.54
a

l

 
8.82 

Raltal-Ra ltal 7.07 7.74 8.72 7.84 

Ketera lnga ln : Superskrip ya lng berbedal palda l kolom ya lng sa lma l menunjuka ln berbeda l nya lta l (p<0,05

 Halsil alnallisis sidik ralgalm 

(lalmpiraln 1) menunjukaln balhwa l 

perlalkua ln persenta lse MOL (P) daln 

walktu fermenta lsi (W) salnga lt 

berpenga lruh nyaltal  terhaldalp 

kalndungaln protein kalsalr pelepalh salwit 

fermentalsi daln begitu juga l dengaln 

interalksi (p<0,01) perlalkualn presentalse 

MOL da ln walktu fermentalsi yalng 

berbeda l, memberikaln pengalruh nya lta l 

paldal kalndungaln protein kalsalr semalkin 

tinggi penalmbalhaln peresentalse MOL 

daln walktu fermentalsi ya lng berbeda l 

malkal semalkin tinggi protein kalsalr palda l 

palkaln pelepalh salwit fermentalsi , Sesuali 

dengaln penda lpalt (Falrdialz, 2012) MOL 

isi rumen memiliki kalndunga ln mikro 

orgalnisme perombalk untuk 

meningka ltkaln nilali gizi balhaln 

berkuallitals rendalh daln berfungsi dallalm 

pengalwetaln balhaln palkaln sertal sualtu 

calral untuk menghilalngka ln zalt alnti 

nutrisi altalu ralcun ya lng terkalndung 

dallalm sualtu balhaln palkaln.    

  Halsil Penelitialn ini sejallaln 

dengaln penelitialn Waljizalh, S., et all 

(2015) ya lng menyaltalkaln balhwa l 

terjaldinyal peningkalta ln kalndunga ln 

protein kalsalr paldal pelepalh salwit yalng 

di fermentalsi dengaln menggunalkaln 

kalpalng ALspergilus niger mengallalmi 

peningkaltaln paldal kalndunga ln protein 

kalsalr dengaln aldalnyal penalmbalha ln 

dedalk hallus yalng meningkaltkaln 

kalndungaln seralt kalsalr 33,57%. 

Peningkaltaln ini ditunjukkaln oleh 

kalndungaln protein ka lsalr dedalk hallus 

ya lng cukup balik (10,8%) Hall ini 

membuktikaln balhwal dengaln 

penggunalaln mikroorgalnisme dalpalt 

meningka ltkaln kuallitals balhaln palkaln 

limbalh pelepalh salwit kalrenal paldal sala lt 

proses fermentalsi mikroorgalnisme 

dallalm merombalk subtralct alkaln 

menghalsilkaln enzim protealse vitalmin 

daln minerall ya lng diperlukaln oleh 

mikroorgalnisme untuk tumbuh optimall 

daln beralktivitals da llalm sintesis protein 

mikrobal hall ini diperkualt oleh 

pendalpalt (Luh, 1991) daln  (Sembiring, 

2006) yalng menya ltalka ln selalmal proses 

fermentalsi, terjaldi pertumbuhaln kalpa lng 



daln pembentukaln protein mikrobial 

halsil metalbolisme dalri kalpalng 

sehingga l terjaldi peningka ltaln kaldalr 

protein substralt. 

 

Seralt Kalsalr 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

diperoleh ralta laln ka lndungaln seralt Kalsalr 

paldal limbalh pelepalh salwit halsil 

fermentalsi dengaln menggunalka ln 

persentalse MOL. 

 

isi rumen daln lalmal walktu fermentalsi 

ya lng berbedal seperti disaljikaln paldal  

 

 

 

Talbel 2. Raltalaln Kalndungaln Seralt Kalsalr Paldal Pelepalh Salwit Fermentalsi 

(%). 

  P1 P2 P3 Raltal-raltal 

W1 43.16
e 

42.35
d 

41.90
c 

42.47 

W2 42.52
d 

41.65
c 

40.66
b 

41.61 

W3 41.36
b 

41.32
c 

40.09
a

l

 
40.92 

Raltal-Ra ltal 42.35 41.77 40.88 41.67 

Ketera lnga ln : Superskrip ya lng berbedal palda l kolom ya lng sa lma l menunjuka ln berbeda l nya lta l (p<0,05

Halsil alnallisis sidik ralgalm 

(lalmpiraln 1) menunjukaln balhwa l 

perlalkua ln persenta lse MOL (P) daln 

walktu fermenta lsi (W) salnga lt 

berpenga lruh nyaltal terhaldalp kalndungaln 

seralt kalsalr pelepalh sa lwit fermentalsi  

hall ini salmal jugal  terhaldalp perlalkualn 

penalmbalhaln presentalse MOL daln 

walktu fermentalsi yalng berbedal , 

menujukkaln terjaldinya l interalksi 

(p<0,01) perlalkualn persentalse MOL 

daln walktu fermentalsi  dalpalt 

memberikaln penga lruh nyalta l palda l 

kalndungaln sera lt kalsalr pelepalh salwit 

fermentalsi.  Terlihalt balhwal 

penalmbalhaln presentalse MOL isi rumen 

daln walktu fermentalsi ya lng berbeda l 

malmpu menurunkaln kalndunga ln seralt 

kalsalr paldal fermenta lsi limbalh pelepalh 

salwit kalrenal setialp mikroba l 

mempunya li walktu pertumbuhaln 

optimall yalng berbedal Liu et all (2017) 

daln (Riswalndi et all., 2016),  

menya ltalka ln balhwal alktivitals mikroba l 

rumen ya lng tinggi alkaln menghalsilkaln 

perombalka ln paldal seralt kalsalr.  Hall ini 

disebalbkaln mikrobal dalpalt merombalk 

palkaln seca lral sifalt fisiknya l menjaldi 

palrtikel ya lng lebih kecil daln sifalt 

kimialnyal menjaldi senya lwal yalng 

berbeda l sehinggal dalpalt dimalnfalaltka ln 

mikroorgalnisme rumen untuk 

berkembalng bialk.   

Pengguna laln mikroorgalnisme 

lokall dallalm proses fermentalsi malmpu 

menurunkaln seralt kalsalr palda l 

fermentalsi limbalh pelepalh salwit, 

kalrenal terdalpa lt sejumlalh balkteri 

selulotik yalng melalkukaln alktivitals 

secalral optimall untuk mendegraldalsi 

selulosal (Suryalnal dkk., 2019). 

Diperkualtka ln dengaln pendalpalt 

Hernalwalti et all (2010) jumlalh balkteri 

selulotik yalng sesuali dengaln jumlalh 



sumber nutrisi yalng tersedial sehingga l 

tidalk terjaldi kompetisi alntalr mikroba l 

daln mikrobal dalpalt tumbuh secalra l 

optimall daln dalpalt melalkukaln a lktivitals 

mendegraldalsi selulosal. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Jalelalni et all  (2015). ya lng 

menya ltalka ln balhwa l halsil fermentalsi 

pelepalh salwit menggunalkaln 

Trichodermal sp malkal kaldalr seralt 

kalsalrnya l semalkin menurun. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal aldalnyal alktifitals 

enzim selulalse, ligneselulalse daln 

hemiselulalse yalng semalkin cepa lt 

dihalsilkaln oleh Trichodermal sp untuk 

memecalh seralt sebalnding dengaln 

pembentukaln mikrobal.  

Peneltialn ini jugal sejallaln 

dengaln peneltialn Rizalli et all (2018) 

ya lng menya ltalkaln balhwal dengaln 

perlalkua ln Trichodermal  halrzialnum 3 

ml daln Trichodermal viride

 penggunalaln Trichodermal viride 

malupun Trichodermal halrzialnum 

memberikaln pengalruh yalng nya lta l 

terhalda lp kontrol, yalitu aldalnya l 

penurunaln  seralt  kalsalr  dalri  4795%    

menjaldi    39,14%    (PD    1) 

fermentalsi ini dilalkukaln selalmal 14 

halri, dosis inokulaln, perlalkualn terbalik 

paldal umumnya l menggunalkaln dosis 

Trichoderma l viride 3 ml daln 

Trichoderma l halrzialnum 3 ml. 

Wallalupun paldal dosis Trichoderma l 

viride/halrzialnum 6 ml diperoleh ha lsil 

ya lng tidalk jaluh berbedal dengaln dosis 

inokulaln 3 ml. Hall ini berdalsa lrkaln 

rekomendalsi dosis optimall penggunala ln 

Trichoderma l bentuk calir, sebesalr 1 liter 

per ton rumput, dengaln alsumsi limbalh 

pelepalh daln dalun salwit sebalnyalk 3 kg, 

malkal Trichoderma l ya lng dipalka li 

sebalnyalk 3 ml. Sehingga l, pemberialn 

dosis 6 ml inokulaln memberikaln 

penurunaln efektivitals mikrobial 

pengurali daln didugal aldal kompetisi 

mikrobial selalmal fermentalsi 

berlalngsung. 

 

KESIMPULALLN 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini 

dalpalt disimpulkaln balhwa l 

Mikroorgalnisme lokall (Mol) limbalh 

ternalk dalpa lt digunalkaln seba lgali 

Fermentalsi limbalh pelepalh salwit 

menggunalkaln persentalse MOL isi 

rumen hinggal 15% daln lalmal walktu 

fermentalsi hingga l minggu ke-5 dalpalt 

meningka ltkaln kalndungaln protein kalsalr 

hinggal 9,4% daln menurunkaln 

kalndungaln seralt kalsa lr hinggal 40,09% 

ya lng difermentalsi menggunalkaln 

limbalh pelepalh salwit. 

 

SALLRALLN 

 Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln 

daln kesimpulaln jikal melalkukaln 

Fermentalsi balha ln palka ln ternalk ya lng 

kalndungaln seralt kalsa lrnyal tinggi malka l 

disalralnka ln mengunalkaln persentalse 

MOL sebalnya lk 15%. 
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